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ABSTRAK

Mikrobiota yang sering digunakan sebagai probiotik pada umumnya bakteri. Namun fungi juga

berpotensi sebagai probitik. Ayam kampung perlu ditingkatkan kesehatan dan produktivitasnya yang

rendah melalui penggunaan probiotik. Sebanyak 100 ekor ayam kampung umur sehari bobot badan rata-

rata 39,65+1,46 gram dibagi secara acak ke dalam 20 petak kandang panggung. Ayam diberi pakan

berkadar protein kasar 20,54% energimetabolisme 2913 kkal/kg secaraad libitum. Penelitian menggunakan

rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan lima ulangan, dan setiap ulangan terdiri lima ekor

ayam. Perlakuan berupa penambahan probiotik fungi R. oryzae dalam pakan T0, T1, T2, dan T3 masing-

masing 0,0%, 0,2%, 0,4% dan 0,6%. Pakan yang mengandung probiotik diberikan pada hari ke 1, 7, 14 dan

21. Parameter yang diukur meliputi biokimia darah (asam urat, protein plasma total, albumin, globulin)

dan leukosit (total, dan diferensial). Data dianalaisis keragamannya pada taraf 5%. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa pemberian probiotik R. oryzae dalam pakan hanya berpengaruh nyata (P<0,05)

pada persentase eosinofil, namun tidak berpengaruh terhadap semua parameter yang diukur. Dapat

disimpulkan bahwa pemberian R. oryzaedalampakansetiaptujuh hari tidak menyebabkan ayam kampung

meningkatkan respon imunnya.

Kata-kata kunci: ayamkampung; R. oryzae; leukosit; biokimia darah

ABSTRACT

The aim of this present study was to investigate the effect of dietary supplementation of fungus

probiotic Rhizopus oryzae on the serum biochemical and leukocytes profile of 25 days old Kampong chicken.

A total of 100 day-old chicks weight 39.65 ± 1.46 g were randomly allotted into 20 plots of enclosure. All

chickens received feed containing 20.54% crude protein, metabolism energi of 2913 kcal/kg ad libitum.A

completely randomized experimental design with 4 treatments and five replicates, each replicate of 5

chicken was applied. The treatments were: supplementation of fungus probiotic R.oryzae in thediets (at

the levels of 0% (T0), 0.2% (T1), 0.4% (T2) and 0.6% (T3), respectively. The treatment diets were givenat

days 1, 7, 14 and 21, respectively. Parameters measured includingblood biochemistry (uric acid, total

protein, albumin and globulin) and leukocyte profile (total leukocytes and its differentials). Results showed

that dietary supplementation of probiotics R. oryzae had no effect on the parameters observed, except for

the percentage of eosinophils. It can be concluded that the administration of R. oryzae in the ration at

everyseven days intervals failed to improve the physiological condition of the Kampong chickens.
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PENDAHULUAN

Penggunaan antibiotik secara luas pada

ternak dapat meningkatkan laju pertumbuhan,

efisiensi pakan, dan mencegah infeksi saluran

pencernaan. Namun, dapat juga mendorong

terbentuknya bakteri yang resisten antibiotik

dalam saluran pencernaan serta residu

antibiotik dalam daging (Khaksefidi dan Rahimi.

2005). Tantangan untuk meningkatkan
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produksi khususnya pada peternakan unggas

antara lain penggunaan pakan berbahan lokal

dan bahan aditif yang mampu meningkatkan

efisiensi penggunaan pakan dan produktivitas

(Kamal dan Ragaa, 2014).  Penggunaan bahan

aditif diarahkan menghindari penggunaan

antibacterial growth promoters (AGP) guna

menghindari resistensi mikrob bagi konsumen.

Salah satu aditif yang dipakai  guna mencapai

tujuan tersebut adalah probiotik. Probiotik

merupakan mikroorganisme (bakteri atau ragi)

yang berasal dari luar tubuh yang mengun-

tungkan bagi kesehatan induk semang (Sal-

minen et al., 1998).  Namun, fungi juga dapat

berpotensi sebagai probiotik antara lain Rhizopus

oryzae sebagaimana yang dilaporkan oleh

Yudiarti et al. (2014) pada ayam kampung.

Probiotik umumnya berupa mikroorganisme

nonpatogen, namun dapat juga menimbulkan

infeksi (Getachew, 2016), dan dapat meme-

ngaruhi kondisi hematologi dan kima darah

(Abudabos et al., 2016). Kondisi hematologi dan

kimia darah dapat menjadi indikator status

kesehatan (Widhyari et al., 2011). Berdasarkan

uraian tersebut maka dilakukan penelitian yang

bertujuan mengetahui pengaruh fungi R. oryzae

terhadap kimia dan leukosit darah untuk

menduga tingkat status kesehatan tubuh ayam

kampung.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Fakultas

Peternakan dan Pertanian, Undip, Semarang,

pada bulan September-Oktober 2015. Materi

yang digunakan adalah day old chick (DOC)

ayam kampung unsex sebanyak 100 ekor

dengan rataan bobot badan awal 39,65±3,66 g.

Probiotik yang digunakan berupa fungi R.

oryzae.  Kandang yang digunakan berupa

kandang panggung dengan ukuran tiap petak

60x50 cm, sebanyak 20 petak (unit).  Tinggi

lantai kandang 70 cm dari tanah. Bahan pakan

terdiri jagung kuning, bekatul, bungkil kedelai,

tepung ikan, dan tepung kerang, disusun

menjadi pakan standard sebagaimana disajikan

pada Tabel 1, dan diberikan secara ad libitum.

Fungi R. oryzae diisolasi dari gathot (ketela

pohon terfermentasi secara alami), peremajaan

dan perbanyakan kultur isolat dilaksanakan

menggunakan medium potato dextrose agar

(PDA). Perlakuan berupa penambahan probiotik

fungi R. oryzae dalam pakan, untuk perlakuan

T0, T1, T2, dan T3 masing-masing 0,0%, 0,2%,

0,4% dan 0,6%. Pakan yang mengandung

probiotik diberikan pada ayam sekali dalam

seminggu pada hari ke 1, 7, 14, dan 21, pada

hari lainnya diberi pakan standard.

Sampel darah diambil melalui vena brachialis

menggunakan spuit ukuran 3 mL, setiap unit

diambil satu ekor ayam secara acak pada umur

25 hari.  Sampel darah ditampung dalam tabung

yang sudah mengandung antikoagulan ethylene

diamine tetra acetic acid (EDTA). Kadar

metabolit berupa asam urat, total protein plasma

(TPP), albumin (A) dan globulin (G) dianalisis

menggunakan metode enzimatik kalorimetri,

leukosit dihitung menggunakan metode bilik

hitung Improved Neubauer dan differensial

leukosit (eosinofil, heterofil, limfosit, dan

monosit) diperoleh pada preparat ulas darah

dihitung di bawah mikroskop cahaya.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah

rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari

empat perlakuan dengan lima ulangan.  Data

yang terkumpul selanjutnya diolah secara

statistika dengan analisis ragam pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran kadar metabolit darah

dan leukosit darah ayam kampung umur 25 hari

disajikan pada Tabel 2. Parameter yang disajikan

pada tabel tersebut, hanya eosinofil pada T0 dan

T3 yang berbeda nyata (P<0,05) dengan T1 dan

T2, sementara parameter yang lain tidak berbeda

nyata.

Tabel 1. Komposisi bahan pakan dan

kandungan nutrisi pakan ayam

Bahan Jumlah

------------ (%) ---------

Jagung giling 55,00

Bekatul 15,00

Bungkil kedelai 27,00

Tepung ikan 2,50

Tepung kerang 0,50

Jumlah 100,00

Kandungan nutrisi pakan :

Energi Metabolisme (kkal/kg) 2937,20

Protein kasar (%) 20,54

Serat kasar (%) 3,85

Lemak kasar (%) 4,11

Fosfor (%) 0,53

Kalsium (%) 0,17
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digunakan. Pada ayam broiler tersebut digu-

nakan bakteri sebagai probiotik.   Dilihat dari

kisarannya, asam urat pada penelitian ini (2,27-

4,32 mg/dL) termasuk rendah dibandingkan

laporan El-Katcha et al. (2014) (Tabel 3).

Rendahnya kadar asam urat ini berarti asam

amino yang dikonsumsi lebih banyak digunakan

untuk menyusun jaringan dan tidak banyak

mengalami deaminasi yang menghasilkan pro-

duk akhir asam urat.

Parameter metabolit protein (protein

plasma total, albumin dan globulin) juga tidak

dipengaruhi oleh perlakuan.   Ketiga parameter

tersebut saling ada keterkaitan. Peningkatan

atau penurunan TPP dalam darah dipengaruhi

oleh konsentrasi albumin atau globulin atau

keduanya. Peningkatan atau penurunan

konsentrasi protein total merupakan suatu

abnormalitas. Rasio A/G dapat memberikan

gambaran imbangan komposisi antara albumin

Rataan kadar asam urat tidak berbeda

antar perlakuan, menunjukkan bahwa R.

oryzae kurang berperan dalam metabolism

protein, karena fungi tersebut lebih banyak

mendegradasi serat kasar.  Pada penelitian

sebelumnya, fermentasi menggunakan A.

charticola, R. oryzae, atau  A. charticola + R.

oryzae terbukti dapat menurunkan  kadar serat

kasar pada onggok (Sugiharto et al. (2016).

Unggas berbeda dengan mamalia karena pada

mamalia indikator metabolisme protein dapat

dilihat dari kadar urea dalam darah, sedangkan

pada unggas produk akhir utama metabolisme

protein berupa asam urat (Golstein dan

Skadhauge, 2000), karena unggas tidak mampu

menghasilkan arginase, enzim yang berperan

dalam siklus urea.  Hasil penelitian ini berbeda

dengan Hasan et al. (2015), bahwa probiotik

mampu meningkatkan asam urat pada broiler.

Hal ini karena perbedaan jenis mikrob yang

Tabel 2. Rataan kadar beberapa metabolit dan jumlah leukosit darah ayam kampung  yang diberi

R. oryzae setiap minggu dalam pakan

           Perlakuan (R. oryzae)

No Parameter

T0 (0%) T1 (0,2%) T2 (0,4%) T3 (0,6%)

1 As. Urat (mg/dL) 3,64 4,31 3,73 2,27

2 TPP (g/dL) 3,54 3,50 3,37 3,63

3 Albumin (g/dL) 1,01 1,01 1,02 0,92

4 Globulin (g/dL) 2,54 2,51 2,34 2,70

6 Rasio A/G 0,40 0,42 0,44 0,35

5 Leukosit (x103/mL) 8,80 12,08 9,54 11,28

6 Eosinofil (%) 21,00b 27,40a 37,60a 19,40b

7 Heterofil (%) 36,60 35,40 31,00 37,00

8 Limfosit (%) 38,60 33,00 27,20 37,20

9 Monosit (%) 3,60 4,20 4,20 6,40

10 Rasio heterofil/ limfosit (H/L) 0,81 0,79 0,69 0,82

Keterangan: Huruf kecil yang berbeda di belakang angka pada baris yang sama menunjukkan berbeda

nyata (P<0,05).

Tabel 3.  Kisaran parameter biokimia dan leukosit darah ayam dari beberapa sumber

Parameter

          Sumber

TPP Albumin Globulin Asam Urat Leukosit

(g/dL) (g/dL) (g/dL) (mg/dL) (x103/mL)

2,25-3,00 1,00-1,18 1,25-2,65 - 10,91-11,37 Al-Daraji dan Salih (2012)

4,45-5,60 3,05-3,95 0,85-3,95 4,87-6,57 - El-Katcha et al. (2014)

2,57-2,96 1,13-1,94 0,72-1,59 - - Abudabos et al. (2016)

2,87-4,18 0,92-1,51 1,83-2,46 - 12,1-29,4 Sugiharto et al. (2016)

.
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dan globulin.  Beberapa jenis globulin mengikat

hemoglobin, beberapa lainnya mengikat zat besi,

berfungsi untuk melawan infeksi, dan bertindak

sebagai faktor koagulasi. Semakin rendah rasio

A/G semakin baik daya tahan seekor ternak

(Irfan et al., 2014). Namun, hasil penelitian pada

ayam kampung ini menunjukkan tidak ada

pengaruh probiotik terhadap rasio A/G yang

berarti probiotik R.oryzae tidak bersifat patogen

bagi ayam sehingga tidak menyebabkan

peningkatan globulin yang berarti tidak

merangsang respons imun pada ayam.

Rataan parameter biokimia TPP, albumin,

globulin dan leukosit ayam kampung pada

penelitian ini dalam kisaran normal dan setara

dengan beberapa penelitian lain seperti Al-Daraji

dan Salih (2012), El-Katcha et al. (2014), dan

Abudabos et al. (2016).

Rataan jumlah leukosit dan persentase

diferensial leukosit disajikan pada Tabel 2, yang

berbeda nyata (P<0,05) antar perlakuan hanya

persentase eosinofil.   Pada perlakuan T3 (0,6%

R.oryzae) persentase eosinofil sama dengan

kontrol namun lebih rendah dibanding pada

perlakuan T1 (0,2% R. oryzae) dan T2 (0,4% R.

oryzae).   Namun demikian, pada jumlah

leukosit dan persentase limfosit ada

kecenderungan berbeda, yakni pada perlakuan

T2 (0,4% R. oryzae) cenderung lebih rendah

sedangkan pada T3 (0,6% R. oryzae) cenderung

meningkat. Persentase eosinofil pada T1 (0,2%

R. oryzae) dan T2 (0,4% R. oryzae) tinggi, dan

pada T3 (0,6% R. oryzae) rendah, berlawanan

dengan rasio A/G pada T2 cenderung rendah dan

limfosit pada T3 cenderung tinggi. Eosinofil

berperan aktif dalam pengaturan alergi akut,

investasi parasit, memfagosit bakteri, antigen-

antibodi kompleks, mikoplasma dan ragi. Fungsi

utama limfosit memproduksi antibodi sebagai

respons terhadap benda asing. Data pada Tabel

3 menunjukkan bahwa R. oryzae bukan menjadi

rangsangan bagi ayam untuk meningkatkan

leukosit dan diferensial leukosit, serta menjadi

indikasi bahwa ayam dalam kondisi sehat

sehingga tidak perlu memfagosit sumber

penyakit, namun cenderung membentuk

(menyiapkan) antibodi.

SIMPULAN

Berdasar uraian di atas disimpulkan bahwa

tidak ada perubahan parameter biokimia dan

leukosit darah kecuali persentase eosinofil,

sehingga pemberian aditif R. oryzae  dalam

pakan setiap tujuh hari tidak menyebabkan

ayam kampung memberi respons imun.

SARAN

Fungi R. oryzae  dapat diberikan pada ayam

kampung, dan pada penelitian lanjutan perlu

dilakukan pengamatan performans dan

parameter lainnya untuk mengetahui nilai

tambah dari pemberian R. oryzae tersebut.
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